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ABSTRAK

E-Procurement merupakan proses pengadaan  barang/jasa
pemenntzh yang pelaksanasnnya dilakukan secama elekironik yang
perbasis web/internet  dengan memanfaatkan  fasilitas  teknologd
vomunivas: dan informasi yang meliputi pelelangan umum secars
sleiromk, E-procurement menjamin terjadinva efisiensi, efektivitas,
Tensparansi, dan akuntabilitas dalam pembelanjaan uang negara.

Skripsi ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana tahapan
ce = pelaksanaan e-procurement iu berjalan dimulai den pembuatan
—=i= lelang oleh PPK sampai penandatangan kontrak. Tahapan yang
ety samt lelang konvensiopal tidak berbeda dengan yang dilalui
c=ng=n pelaksanaan e-procurement. Bedanya hanya saja e-procurement
cilskeanakan denpan media elektronik, yaitu internet Berarti semua
t2~sman dalam e-procurement dilalui tanpa herus melakukan tatap muka
z=tars pihak-pihak yang terkait dalam pelelangan sebagaimana vang
=adi paddas lelang konvensional,

Hzs=il dan skripsi ini akan memaparkan dengan jelns bagaimana
oosmen cslsm pelelangan berjalan dengan e-procurement, schingga
f==r=== begzimane lelang itu dapat berjalan dapat terjawab,

fx== Kool @ e-procurement, implementasi, kendala, solusi.




BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

kegiatan pengadaan jasa konstruksi sangat erat kaitannya
Zeczan dunia sipil, khususnya bagi mereka yang nantinya berminat
=otuk menjadi seorang penyedin barang/jasa atau yang lebih dikenal
—=ngan sebutan kontraktor. Mengetahui perkembangan-perkembangan
wang terjadi menyangkut kegiatan pengadaan barang/jasa merupakan
sesuatu yang tidak boleh untuk mereka lewatkan. Hal ini disebabkan
«zrena tidak mungkin untuk menjadi seorang kontraktor besar bila tidak
mengetahui perkembangan dalam dunia pelelangan,

Salah satu perkembangan besar yang terjadi  dalam
czgiatan  peppadaan barangfjasa adalah  dilakukannya pengadaan
sarangflasa  secara  elekironik  (e-procwrement).  Pelaksanaan  e-
srocurement tentunya berbeda jauh dengan pelaksanaan penpadaan
serangfjasa yang dilakukan secara konvensional. Dilihat dad namanya
sza g-procurement  sudah  jelas  dilaksanakan  secara  elektronik
=emanfaatkan fasilitas teknologi komunikasi dan informasi.

Tidak hanya dari segi pelaksanaan, dari segi manfaat atau
czuntungan  yang dirasakanpun e-procurement  berbeda  dengan
celelangan yang dilakukan secars konvensional. Keuntungan utama e-
srocurement meliputi penghematan uang, waktu, dan beban kerja
=mbahan yang normalnya berhubungan dengan pekerjaan tulis-menulis.
“roses pengadaan konvensional biasanya  melibatkan  banyak

cemrosesan kertas-kertas, yang mana menghabiskan sejumlah besar




waktu dan uang. Keuntungan e-procurement tidak hanya meliputi
penghematan uang tetapi juga penyederhanaan keseluruhan proses.
Rencana-rencana yang optimal dapat dikomunikasikan dengan cepat
kepada pemasok-pemasok, oleh karena itu dapat mengurangi biava dan
pemborosan yang biasanya terdapat dalam supply chain. Selain itu
sistemn e-procurement membantu perusahaan-perusahaan
mengkonsolidasikan data tentang pengadaan bermacam-macam barang
baik secara langsung maupun tidak langsung,

Pentingnya e-procurement tidak hanya dirasakan oleh
pihak penyedia barangfjasa tetapi juga oleh pemerintah. Hal ini
disebabkan karena pengadaan barang/jasa pemerintah yang efisicn dan
efektif merupakan salah satu bagian vang penting dalam perbaikan
pengelolaan kevanpan negara. Salah satu perwujudannya adalah dengan
pelaksanaan proses pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik
(Electronic  Government  Frocurement atau EGP), vaitu  dengan
memanfaatkan fasilitas teknologl komunikasi dan informasi, Proses
pengadaan  barang/jass permerintwh secarz elektronik ini akan Jehis
meningkatkan  dan  menjamin  terjadinya  efisiensi, efektivitzs
transparansi, dan akuntabilitas dalam pembelanjaan vang negara. Sela=
itu, proses pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik ini juss
dapat lebih menjamin tersedianya informasi, kesempatan, dan pelusg
usaha, serta mendorong terjadinya persaingan vang schar d=
terwujudnya keadilan (non discriminarive) bagi seluruh pelaky us=bs
yang bergerak di bidang pengadaan barang/jasa pemerintah.

Implementasi sistemn pengadaan barangfjasa pemerints

dengan sistemn elektronik atau biasa disebut Electronic Govermes



BARB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan vang telah dilakukan

dapat penulis simpulkan :

e

Tahap pelaksanaan lelang Pembangunan Mesjid Raya Sumatera
Barat Tahap Kedua Lelah.sesuaj dengan Kepres No 80 Tahun 2003,
Setiap pihak yang terlibat dalam lelang Pembangunan Mesjid Raya
Sumatera Darat Tahap Kedua telah melakukan tugasnya sesual
dengan Kepres No 80 Tahun 2003 dan Peraturan Gubernur Sumatera
Barat No. 7 Tahun 2009,

Masa pelaksanaan tahapan dalam proses telang  Pembangunan
Mesjid Raya Sumatcra Barat Tahap Kedua ini umumnya lebih
panjang dari peraturan vang ditetapkan, Hal ini bukanlah sesuaty
vang bertentangan karena dalam peraturan hanva ditetapkan batas
minimal pelaksanaan sualu tahap pelelangan, Jjadi untuk penetapan
wakfu sesungpehnva diserahkan sepenuhnya kepada panitia vang
bersangkuan,

Tersisihnya  perusahaan  pada  proses  evaluasi  untuk ielang
Pembangunan Mesjid Rava Sumatera Barat Tahap Kedua ini tidak
sisebabkan oleh sistern, tetapl mumi disebabkan karena kesalahan

dalam pembuatan penawaran.
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